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(1) Munculnya media komunikasi massa
Perkembangan media massa yang terus berubah dari waktu ke waktu disebabkan oleh implikasi sejarah perkembangan manusia itu sendiri. Media massa yang kian pesat pertumbuhannya dewasa ini merupakan dampak sejarah panjang proses komunikasi umat manusia. 

Perubahan radikal dalam proses komunikasi tersebut sangat mempengaruhi perkembangan pemikiran, tingkah laku, dan budaya manusia. 

· Menurut Melvin De Fleur dan Sandra J, Ball-Rokeach dalam bukunya Theories Mass of Communication (1989), ada 5 revolusi komunikasi massa: 

1. Zaman penggunaan tanda dan syarat

Dalam proses komunikasi mereka sering menggunakan tangisan, jeritan, dan bentuk tubuh sebagai tanda bahaya, tersedianya makanan, atau koordinasi untuk berburu. 

Dengan keterbatasan, mereka akan kesulitan untuk mengkonstruksikan sebuah pesan secara sempurna. Munculnya, tanda dan isyarat sebagai alat komunikasi berasal dari penyempurnaan penggunaan suara sebagai alat komunikasi pada generasi berikutnya. 
2. Zaman bahasa dan latin 

Zaman komunikasi lisan ini berjalan kira-kira 300.000 sampai 200.000 tahun SM. Dengan sistem simbolik yang dimiliki individu dapat mengklasifikasi, mengirim, menerima, dan mengerti pesan lebih baik. Meskipun bahasa tidak membawa perubahan secara langsung, tetapi telah mampu membawa perubahan dan pembentukan peradaban yang lebih maju. 

3. Zaman tulisan

Era tulisan ini muncul sekitar 5000 tahun SM. Gagasan yang dibuat, direkam, dilipat gandakan, dan digambar serta diwariskan pada generasi selanjutnya. 
4. Zaman cetak 

Pada tahun 1455, Johan Gutenberg memperkenalkan cara unik mencetak untuk pertama kalinya. Dia membuat gagasan dengan membuat mesin baja untuk masing-masing huruf. 

Awal abad ke-16, mesin cetak Gutenberg telah mampu mencetak dan melipat gandakan yang dapat dipindah dan mampu mencetak ribuan salinan buku cetak diatas kertas. Hasil cetakan itu dapat dibaca oleh setiap orang yang mampu membaca kedalam bahasanya masing-masing. 

5. Zaman komunikasi massa

Dengan munculnya media cetak, langkah aktivitas komunikasi mulai menanjak cepat. Demikian juga munculnya radio, kemudian televisi mengakibatkan komunikasi massa menjadi satu hal penting dan menjadi bagian dalam kehidupan modern ini. 
Abad komunikasi massa dipaksa berkembang lebih cepat lagi dengan munculnya internet sebagai bagian dari media massa. Internet telah mampu mengatasi ruang dan waktu proses penyebaran informasi di dunia ini. 
(2) Definisi Komunikasi massa

Banyak defenisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakannya. Namun, dari sekian banyak definisi itu ada benang merah kesamaan definisi satu sama lain. Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass communication (media komukiasi massa). Media massa apa? Media massa (atau saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern. Hal ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung, gamelan dan lain-lain. Jadi, disini jelas media massa menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi massa.

Dalam hal ini kita juga perlu membedakan massa dalam arti “umum” dengan massa dalam arti komunikasi massa. Misalnya kita pernah mendengar seorang penyiar telivisi mengatakan, “pemirsa, massa yang jumlahnya ratusan itu bergerakan menuju Gedung DPR-RI untuk memprotes kebijakan pemerintah.” Kata masa dalam hal ini lebih mendekati anti secara sosiologis. Dangan kata lain, massa yang di maksud dalam hal itu adalah kumpulan individu yang berada di suatu lokasi tertentu.

Agar tidak ada kerancuan dan perbedaan persepsi tentang massa, ada baiknya kita membedakan arti massa dalam komunikasi massa gengan massa dalam arti umum. Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh karena itu, massa disni menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa, atau pembaca.

Disamping itu, agar tidak membingungkan, kita juga perlu membedakan antara mass communications (dengan s) dengan mass communication (tanpa s). sepereti dikemukakan oleh Jay Back dan Frederick C. Whitney dalam bukunya introduction to mass communication (1988) dikatakan bahwa Mass Communications lebih menunjuk pada media mekanis yang digunkan dalam komunikasi massa yakni media massa. Sementara itu, mass communication lebih menunjuk pada teori atau proses teoretik. Atau bisa dikatakan mass communication lebih menunjuk pada proses dalam komunkiasi massa.

Dalam bahasan ini kita tidak perlu membedakan secara tajam dua istilah itu (baikn yang memakai atau tanpa s). Sebab ketika kita membahas komunikasi massa tidak akan bisa lepas dari proses dan peran media massanya. Jadi, keduanya saling mendukung satu sama lain. Bagaimana mungkin mengkaji komunikasi massa dengan prosesnya saja? Bukankah proses dalam komunikasi massa memberikan andil yang besar bagi peran media massa? Atau apakah media massa itu hanya seperangkat material ( misalnya telivisi, koran, radio secara fisik) saja? Bagaimana mungkin, radio atau televisi yang mati (tanpa kehidupan) itu disbut sebgai komunikasi massa. Maka, disinilah dibutuhkan prosesnya, baik menyangkut siaran atau hal lain.

Dalam komunikasi massa kita membutuhkan gatekeeper (penapis informasi atau palang pintu) yakni beberapa individua tau kelompok yang bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu yang lain melalui media massa (surat kabar, majalah, televisi, radio, video tape, compact disk, dan buku).

Defenisi yang dikemukakan oleh Bittner di atas menekankan akan arti pentingnya gatekeeper dalam proses komunikasi massa. Inti dari pendapat itu bisa dikatakan begini, dalam proses komunikasi massa disamping melibatkan unsur-unsur komunikasi sebagaimana umumnya, ia membutuhkan peran media massa sebagai alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi. Media massa itu tidak berdiri sendiri. Di dalamnya ada beberapa individu yang bertugas melakukan pengolahan informasi sebelum indormasi itu sampai kepada audiencenya. Mereka yang bertugas itu sering disebut sebagai gatekeeper. Jadi, informasi yang diterima audience dalam komunkikasi massa sebenarnya sudah di olah gatekeeper dan disesuaikan dengan misi, visi media bersangkutan di khalayak sasaran dan orientasi bisnis atau ideal yang menyertainya. Bahkan, sering pula disesuaikan dengan kepentingan penanam modal atau apparat pemerintah yang tidak jarang ikut campr tangan dalam sebuah pernerbitan.

(3) Karakteristik komunikasi massa

Sebelumnya telah dibahas tentang pengertian komunikasi massa melalui defenisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh beberapa ahli komunikasi . kita juga sudah mengetahui bahwa definisi-definisi komunikasi massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan antara satu defenidi dengan definisi lainnya dapat dianggap saling melengkapi. Melalui definisi itu pula kita dapat mengetahui karateristik komunikasi massa.

Karateristik Komunikasi massa sebagai berikut : 

1. Komunikasi Terlembagakan 

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Kita sudah memahami bahwa komunikasi massa itu menggunkan media massa, baik media cetak maupun elektronik. Dengan mengingat kembali pendapat Wright, bahwa massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks, mari kita banyakan secara kronologis proses penyusunan pesan oleh komunikator sampai pesan itu diterima oleh komunikan. Apabila pesan itu akan disampaikan melalui surat kabar , maka prosesnya sebagai berikut: komunikator menyusun pesan dalam bentuk artikel, apakah atas keinginannya atau atas permintaan media massa yang bersangkutan. Selanjutnya, pesan tersebut diperiksa oleh penanggung jawab rubrik. Dari penanggung jawab rubrik di serahkan kepada redaksi untuk diperiksa baik tidaknya pesan itu untuk dimuat dengan pertimbangan utama tidak menyalahi kebijakan dari Lembaga media massa itu. Ketika sudah baik, pesan dibuat setting-nya, lalu diperiksa oleh korektor, disusun oleh lay-out man agar komposisinya bagus, dibuat plate, kemudian masuk mesin cetak. Tahap akhir setelah dicetak merupakan tugas bagian distribusi unutk mendistribusikan surat kabar yang berisi pesan itu kepada pembacanya.

Itu hanya gambaran satu pesan saja. Masih banyak pesan-pesan lainnya yang memenuhi rubrik surat kabar seperti tajuk rencana, karikatur, feature, dan berbagai berita yang dibuat oleh reporter media massa yang bersangkutan.

2. Pesan Bersifat Umum

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi massa dapat berupa fakta dean peristiwa atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria penting atau menarik, atau penting sekalipun menarik, bagi sebagian besar komunikan. Ada peristiwa yang mempunyai ketegori penting, tetapi hanya penting bagi sekelompok orang. Peristiwa tersebut tentu saja tidak sisampaikan melalui media massa. Misalnya berita pemilihan lurah dikelurahan sukapada kotamadya bandung, apalagi jawa barat. Dengan demikian, peristiwa pemilihan lurah itu tidak baik bagi media massa yang ada di bandung. Lain halnya apabila pemilihan lurah sukapada itu mengandung sesuatu yang khas, unik, dan dapat menarik perhatian orang banyak, maka perisstiwa itu dapat dimuat dalam surat kabar atau ditanyangklan melalui telivisi atau disiarkan melalui radio siaran.

3. Komunikannya Anonim dan Heterogen

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonym dan heterogen. Pada komunikasi antarpersona, komunikator akan mengenal komunikannya, mengetahui identitasnya, seperti: nama, Pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, bahkan mungkin mengenal sikat dan perilakunya. Sedangkan dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonym), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Di samping anonym, komunikan komunikan komunikasi massa adalah heteroge, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokan berdasarkan factor: usia, jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama, dan tingkat ekonomi. Hal ini dapat kita buktiakan dengan melihat acara “seputar Indonesia” yang ditanyangkan RCTI dan ditonton oleh jutaan, bahkan puluhan pemirsa di Indonesia yang tersebar di berbagai kota. Mereka itu teridri dari wanita dan pria; remaja, dewasa dan orang tua; agama islam, Kristen, katolik, hindu, dan budha; Pendidikan akhir SMP, SMU, Akademik dan Perguruan tinggi, etnik sunda, jawa, Minangkabau, batak, Dayak, dan lai-lain. Keadaan ini tentu sudah harus disadari oleh komunikayor komunikasi massa.

4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapai nya relative banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula.

Effendi (1981) mengartikan keserempakan media massa itu sebagai keserempakan kontak dengan jumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikan dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.

Sekarang mari kita perhatikan contoh berikut ini: acara “indoniseia idol” yang ditanyangkan stasiun televisi RCTI ditonton oleh jutaan pemirsa. Mereka secara serempak pada waktu yang sama menonton acara tersebut selama hampir 120menit, padahal meraka berada diberbagai tempat di seluruh Indonesia. Contoh lain, berita-berita yang memenuhi kolom surat kabaratau yang disiarkan radio dean televisi secara serempak dapat diterima oleh pembaca dan pendengar/pemirsa diberbagai tempat. Banyangkan bila berita tersebut tidak disampaikan melalui media massa, tetapi dilakukan secara anterpersona! Mungkin pada saat menyampaikan beita pertama, sudah muncul lagi berita-berita lainnya yang terbaru. Inilah salah satu ciri komunikasi massa yang sekaligus juga merupakan kelebihan komunikasi massa dari komunikasi antarpersona dan kelompok.

5. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 

Salah satu prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan (mulyana, 2000:99). Dimensi isi menunjukan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukan hubungan pera peserta komunikasi itu. Sementara Rakhmat (2003) menyebutnya sebagai proporsi unsur dan unsur hubungan.  

Dalam komunikasi antarpersona yang diutamakan adalah unsur hubungan. Semakin saling mengenal antar pelaku komunikasi, maka komunikasinya semakin efektif. Sebagai contoh, pembiaraan sepasang suami istri diatas meja makan tentu tidak harus menggunkan sistematika tertentu seperi pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Seorang istri akan memulai pembicaraan diatas meja makan dengan topik pengalaman atau kegiatannya pada hari itu. Pembicaraan mereka mengalir begitu saja, tidak diatur oleh waktu dan cara penyampain. Sedangkan dalam konteks komunikasi massa, komunikator tidak selalu kenal dengan mkomunikannya, dan sebaliknya. Yang penting, bagaimana seorang komuniktor menyusun pesan secara sistematis, baik, sesuai dengan jenis medianya, agar komunikannya bisa memahami isi pesan tersebut.

6. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 

Salain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, ada juga ciri komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena komunikasinya melalui media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontok langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunkian pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi antarpersona. Dengan kata lain, komunikasi massa itu bersifat satu arah.

Untuk memahami lebih jelas tentang sifat komunikasi massa yang satu arah, penulis mengutip penjelasan rakhmat (1996) dalam buku psikologi komunikasi yang membandingkan sistem komunikasi massa dengan komunikasi antarpersona. Dalam hal pengendalian arus informasi.

Mengendalikan arus informasi berarti mengatur jalannya pembicaraan yang di sampaikan dan yang di terima (rakhmat, 2003:190). “misalnya, ketika saudara mendengar berita radio siaran atau menonton siaran berita di televisi, kemudian ada bagian yang tidak dapat saudara pahami, pasti saudara tidak dapat meminta penyiar untuk mengulang membacakan bagian yang tidak saudara pahami itu; dengan kata lain, pesan itu harus di terima apa adanya. Karena kesal, akhirnya saudara mematikan pesawat radio siaran atau televisinya, dan sudah barang tentu penyiar tidak akan merasa tersinggung, atau memarahi saudara karena tidak melihat perbuatan saudara. Lain halnya apabila saudara mendengar materi kuliah dari seorang dosen dan ternyata saudara tidak dapat menangkap materi itu dengan baik, tentu saudara dapat bertanya atau meminta penjelasan lebih lanjut, saudara juga dapat berbagi informasi dengan dosen. Sebaliknya, apabila di saat dosen sedang menyampaikan kuliah lalu saudara tidak memperhatikan, ngobrol misalnya, maka dosen dapat mengatur saudara. Dari ilustrasi di atas nampak komunikan saling mengendalikan arus informasi, sedangkan pada komunikasi massa tidak terjadi pengendalian arus informasi.

7. Stimulasi Alat Indra Terbatas

Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat di anggap salah satu kelemahannya, adalah stimulasi alat indra yang terbatas. Pada komunikasi antarpesona yang bersifat tatap muka, maka seluruh alat indra pelaku komunikasi, komunikator dan komunikan, dapat di gunakan secara maksimal. Kedua belah pihak dapat melihat, mendengarkan secara langsung, bahkan mungkin merasa. Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada radio siaran dan rekaman audutiv, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita menggunakan indra penglihatan dan pendengaran.
8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak Langsung (Indirect)

Komponen umpan balik atau yang lebih popular dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi antar persona, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. Efektivitas komukasi sering kali dapat di lihat dari feedback yang di sampaikan oleh komunikan.

Umpan balik sebagai respon mempunyai volume yang tidak terbatas pada komunikasi atarpesona. Bila penulis memberikan kuliah kepada anda secara tatap muka, penulis akan memperhatikan bukan saja ucapan anda, tetapi juga kedipan mata, gerakan bibir, posisi tubuh, intonasi suara, dan gerakan lainnya yang dapat penulis artikan.

(4) Ruang lingkup
Pada suatu siang yang panas Anda duduk-duduk melepas lelah dibawah pohon rindang. Sambil menghirup udara yang segar, Anda melihat dua ekor burung yang sedang bercengkerama diranting pohon diatas pohon yang dijadikan tempat berlindung. Yang jadi pertanyaannya kita adalah apakah yang dilakukan oleh dua ekor burung itu bisa disebut sebagai dalam studi komunikasi? 
Agak sulit menjawabnya. Mengapa, dua ekor burung itu jelas sedang melaksanakan komunikasi satu sama lain, meskipun kita tidak mengetahui artinya. Dengan kata lain, disitu terjadi proses pengiriman pesan antar keduanya. Bahkan tak jarang mereka “bercumbu” sebagai salah satu ungkapan bahasa non verbal satu sama lain. 
Tetapi apa yang dilakukan dua ekor burung itu tidak masuk dalam kajian komunikasi. Mengapa? Apa yang terjadi itu hanya merupakan peristiwa komunikasi. Memang benar ada pesan yang dikirim oleh komunikator (burung yang satu) yang diterima oleh komunikan (burung yang lain). Di dalam kasus itu terjadi proses komunikasi, tetapi bukan yang dimaksud dalam studi komunikasi. 

Studi komunikasi itu tak lain adalah human communication (komunikasi manusia). Dengan kata lain dalam studi komunikasi harus melibatkan manusia sebagai komunikator maupun komunikan. Dengan demikian, ketika kita melihat seseorang sedang berkomunikasi dengan binatang di arena sirkus itu juga bukan komunikasi seperti yang dimaksud dalam studi komunikasi. 
Maksud dalam studi komunikasi itu melibatkan manusia sebagai subjek dan objeknya. Itulah kenapa, bidang studi dalam komunikasi itu jarang atau bahkan tak pernah membahas komunikasi dalam dunia binatang. Bahkan bidang-bidang komunikasi ini pun melibatkan manusia sebagai sumber dan penerima pesan. Televisi sebagai sebuah institusi juga tak lain hasil manusia berpikir dan audiencenya manusia juga. “Organisasi” televisi itu tak lain kumpulan orang-orang yang bekerja sama satu sama lain untuk produksi siaran. 
Ada beberapa bentuk atau pola komunikasi yang kita kenal antara lain: 

· Komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication)

· Komunikasi antar pribadi (intrapersonal communication)

· Komunikasi kelompok (small group communication)

· Komunikasi massa (mass communication)

Jadi, komunikasi massa itu kedudukannya sejajar dengan pola komunikasi yang lain. 

Secara ringkas, komunikasi itu melibatkan komunikator sebagai penyampaian pesan dan komunikan sebagai penerimanya. Kemudian dua unsur ini dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan saluran (channel), umpan balik (feedback). Perbedaan unsur yang ada dalam komunikasi ini sangat tergantung pola komunikasi mana yang sedang dibahas. 
Dalam komunikasi dengan diri sendiri misalnya, ia membutuhkan unsur komunikator (dirinya sendiri), pesan (dari dirinya sendiri) dan komunikan (dirinya sendiri pula). Dalam komunikasi antar pesona lebih kompleks lagi. Ia melibatkan banyak hal. Mulai dari komunikator, komunikan, media massa (dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing), unsur proses menafsirkan pesan (decoder), feedback yang lebih kompleks karena melibatkan khalayak dalam jumlah besar. 
Misalnya kita membayangkan televisi. Dalam televisi ada komunikator yakni televisi itu sendiri. Komunikator disini tidak hanya satu orang sebab yang namanya televisi itu kumpulan dari banyak unsur. Kemudian ada pesan yang beragam yang dipengaruhi oleh beberapa pihak misalnya wartawan, editor kameraman dan lain-lain. Ketika pesan itu disebarkan ia juga akan sangat berkait dengan banyak hal pula. Apa gambarnya jelas? Apa stasiun televisinya tidak dalam keadaan rusak? Apa suaranya tidak jernih terdengar dan lain-lain. Semua ini akan mempengaruhi proses penerimaan pesan seseorang. Antar satu orang dengan orang lainnya juga berbeda proses penangkapannya. Misalnya, mereka yang berpendidikan menengah dengan pendidikan tinggi, jelas akan mempunyai perbedaan yang signifikan. Sama-sama menikmati acara film kartun, apa yang ditangkap oleh orang tua dengan anak-anak berbeda. Artinya pesan yang direncanakan oleh komunikator (yakni televisi tersebut) tidak semudah ditangkap 100 persen oleh masing-masing penonton. Artinya, pesan yang disebarkan pada masing-masing pola komunikasi itu berbeda satu sama lain. 
Untuk lebih jelas lihat bagan berikut ini: 


Intrapersonal Communication 




Interpersonal Communication


Group Communication 





Mass Communication

(Sumber: Hiebert, Ungurait dan Bohn, 1985). 
Dari bagian tersebut terlihat betapa kompleksnya pesan-pesan komunikasi massa yang disebarkan sehingga pesan yang diterima komunikan tidak sebanding dengan apa yang diinginkan komunikatornya. Sementara irisan yang paling besar ada pada komunikasi dengan diri sendiri. Alasannya, karena hanya melibatkan satu orang peluang pesan yang diterima satu orang itu lebih besar. Meskipun, tidak tertutup kemungkinan apa yang dikemukakan oleh komunikator (diri sendiri), tidak selamanya bisa dipahami atau terjawab oleh komunikan (diri sendiri). Misalnya, ketika seseorang mengingat dan mempertanyakan pada dirinya tentang suatu peristiwa. Bisa jadi sebagian dari peristiwa itu sudah ada yang dilupakan. Apa yang diinginkan oleh komunikator tidak selamanya terjawab sebagaimana yang dimaksud komunikator. 
Proses penerimaan pesan itu semakin menyempit sejalan dengan peningkatan jumlah orang yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut. Dalam komunikasi kelompok semakin mengecil tafsiran persamaan antara pesan yang disebarkan dan penerimaannya. Sedangkan dalam komunikasi massa, tafsiran semakin mengecil karena melibatkan orang yang lebih banyak dan paling heterogen dalam proses komunikasi. 
(4) Mengapa perlu mempelajari komunikasi massa? 

Masyarakat ini bergerak maju dan tidak bergerak mudur. Ini artinya, masyarakat akan bergeser dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Tentunya perangkat, tantangan dan alat-alat yang digunakan dalam masyarakat modern jelas sangat beda dengan masyarakat tradisional. Berbagai peralatan untuk menunjang kebutuhan hidupnya juga sangat berbeda jauh. Dalam masyarakat tradisional mereka masih mengandalkan pada alam didalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masyarakat modern mereka sudah mengandalkan pada pertimbangan rasional dan perhitungan matematis lewat penelitian ilmiah. Ini tak lain karena konsekuensi dari perkembangan teknologi yang kian pesat. 
Dalam masalah komunikasi, juga terlihat pergeseran yang mencolok. Dulunya, mereka mengandalkan komunikasi tatap muka dan komunikasi kelompok sebagai pola komunikasi yang paling diandalkan, dengan perkembangan teknologi komunikasi yang kian pesat mereka mengandalkan peralatan modern untuk mendukung proses komunikasi tersebut. 

Yang dapat mempengaruhi proses komunikasi dalam masyarakat modern kini adalah keberadaan media massa (cetak maupun elektronik). Media massa telah menjadi fenomena tersendiri dalam proses komunikasi massa kini. Ketergantungan manusia pada media massa sudah sedemikian besar. Jika anda hidup pada masyarakat modern seperti saat ini, akan sulit anda menghindar dari peran media mulai dari bangun pagi sampai tidur di malam hari. Bahkan waktu kita saat ini juga ikut diatur oleh media massa. Jam berapa kita tidur, jam berapa kita makan banyak ditentukan oleh media massa. Misalnya Anda penggemar siaran sepak bola, tidur anda akan diatur oleh televisi. Anda akan melihat siaran sepak bola terlebih dahulu baru kemudian tidur. 
Ketergantungan tinggi pada media massa tersebut akan mendudukkan media sebagai alat yang akan ikut membentuk apa dan bagaimana masyarakat. Misalnya bagaimana corak pakaian yang harus dipakai masyarakat atau bagaimana cara berbelanja yang baik dan efisien. Semua itu ditentukan media massa. Oleh karena itu, sangat pentinglah mengkaji dan mempelajari media massa sebagai salah satu alat dalam komunikasi media massa. Inilah yang melatarbelakangi mengapa perlu mempelajari komunikasi massa. 

Arti penting dari media massa, Dennis McQuail (1987) pernah menyodorkan beberapa asumsi pokok: 

1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait. Media juga merupakan industri lain yang tersendiri yang memiliki aturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya. Dipihak lain, institusi media diatur oleh masyarakat. 

2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. 
3. Media merupakan lokasi (atau norma) yang semakin berperan, untuk menampilkan peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf internasional. 

4. Media seringkali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian pengambangan tata cara, mode, gaya hidup, dan norma-norma. 

5. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. 

Itulah beberapa asumsi yang dikemukakan oleh Dennis McQuail tentang peran media ditengah kehidupan masyarakat saat ini. Ada beberapa hal yang perlu ditambahkan mengapa kita perlu mempelajari komunikasi massa saat ini;
1. Komunikasi massa adalah komunikasi lewat media massa. Oleh karena itu, mempelajari komunikasi massa tidak ada gunanya tanpa mengkaitkan peran medianya. Bahkan bisa dikatakan media massa menjadi alat utama dalam proses komunikasi massa. 
2. Saat ini masyarakat kita tengah memasuki era masyarakat informasi. Salah satu ciri yang menonjol adalah penggunaan media massa sebagai alat utama dalam pelaksanaan komunikasi. 

3. Media massa telah mampu membentuk seperti apa karakter masyarakat. Masyarakat yang demokratis bisa dibentuk lewat media massa dan begitu juga sebaliknya. Media massa telah menjadi budaya itu sendiri. Media mampu mengarahkan masyarakat untuk mencapai suatu perubahan tertentu. 
4. Kajian tentang media massa khususnya dan komunikasi massa umumnya telah memunculkan banyak kajian dalam ilmu komunikasi. Kajian tentang analisis wacana, framing, semiotik adalah beberapa kajian relatif yang baru. Dan semua kajian itu dijadikan media massa sebagai bahan dasarnya. 
5. Komunikasi massa adalah kajian yang relatif baru dalam kajian ilmu komunikasi. Dibutuhkan pembahasan yang lebih kongkrit dan mendalam tentang kajian tersebut. Komunikasi massa membutuhkan kajian yang terus berkembang, sehingga membutuhkan dasar pemahaman yang memadai. Kajian komunikasi massa akan menggugah semangat ilmuwan komunikasi agar lebih khusus membahas alat utama dalam komunikasi massa yakni media massa. 

(5) Komunikasi massa sebagai objek studi 
I. Pentingnya Media Massa


Media massa – surat kabar, televisi, radio, dan lain-lain, serta proses komunikasi massa (peran yang dimainkannya) semakin banyak dijadikan sebagai obyek studi. Gejala ini seiring dengan kian meningkatnya peran media massa itu sendiri sebagai suatu institusi penting dalam masyarakat. Hal ini bertolak dari asumsi dasar bahwa media memiliki fungsi penting. Dan asumsi tersebut ditopang oleh dalil :

· Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri lain yang terkait; media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya. Dilain pihak, institusi media diatur oleh masyarakat.

· Media massa merupakan sumber kekuatan – alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakatyang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan antau sumber daya lainnya.

· Media massa merupakan lokasi (forum) yang semakin berperan, untukmenampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional, mapun internasional.

· Media massa seringkali berperan sebagaiwahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian pengembangan  tata cara, mode, gaya hidup dan norma-norma.

· Media massa telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif; media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.

Meskipun demikian, sejarah menunjukkan bahwa berbagai kekuatan yang berperan dalam masyarakat ternyata lebih kuat peranannya dibandingkan dengan media atau pengaruh yang ditimbulkan oleh media itu. Pada dasarnya media tergantung pada pendayagunaan kekuasaan oleh unsur kekuatan lain, atau paling maksimal berperan sebagai alat  bagi unsur kekuatan lain. Media juga saluran yang dimanfaatkan untuk mengendalikan arah dan memberikan dorongan terhadap perubahan sosial.  

Beberapa asumsi yang dikemukakan di atas memberi kesan bahwa studi komunikasi massa tidak bisa lepas dari beberapa nilai yang bersifat fundamental, yang mungkin saja bersifat tidak taat azas (inkonsisten) atau saling bertentangan. Walaupun masalah seperti itu bukanlah masalah yang unik bagi para ilmuwan sosial, namun wujud peermasalahannya sangat lain. Dalam kenyataan kebanyakan teori tentang proses kerja media massa memang berkaitan dengan masalah nilai-nilai dengan tekanan yang berbeda. Dengan demikian, setidak-tidaknya kita akan dapat menyarankan nilai alternatif dan memahami secara jelas kondisi yang dipengaruhi oleh pandangan normatif tertentu.

II. Munculnya Media: Asal Mula Batasan Media.

Batasan mengenai media massa mengalami perubahan dari waktu ke waktu, menjadi semakin kompleks dan mengalami penambahan gagasan. Itulah sebabnya orang sulit menemukan suatu batasan tanggal yang terbaru, konsisten dapat diterima di mana-mana. Setiap media massa memiliki beberapa kegiatan tertentu yang bentuk dan fungsinya seringkali bervariasi.
Media Cetak


Sejarah media modern bermula dari buku cetak. Meskipun pada awalnya upaya pencetakan buku hanyalah merupakan upaya penggunaan alat teknik untuk memperoduksi teks yang sama atau hampir sama, yang telah disalin dalam jumlah yang besar, namun upaya itu tentu saja masih dapat disebut semacam revolusi. Dan pada terjadinya revolusi pada masyarakat buku pun ikut memainkan peran yang tidak dapat dipisahkan dari proses revolusi itu sendiri.


Hampir dua ratus tahun setelah ditemukannya percetakan barulah apa yang sekarang ini kita kenal sebagai surat kabar prototif dapat dibedakan dengan surat ederan, pamflet dan buku berita akhir abad keenam belas dan ketujuh belas. Dalam kenyataannya terbukti bahwa suratlah yang merupakan bentuk awal dari surat kabar, bukannya lembaran yang berbentuk buku. Surat ederan diedarkan melalui pelayanan pos yang belum sempurna dan berperan terutama untuk menyebarluaskan berita menyangkut peristiwa yanga ada hubungannya dengan perdagangan internasional. Jadi, munculnya surat kabar merupakan pengembangan suatu kegiatan yang sudah lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan lingkungan dunia usaha. Surat kabar padsa masa awal ditandai oleh : wujud yang tetap; bersifat komersial (dijual secara bebas); bertujuan banyak (memberi informasi, mencatat, menyajikan adpertensi, hiburan, dan desas-desus); bersifat umun dan terbuka.


Surat kabar komersial abad ke tujuh belas tidak lahir dari satu sumber, tetapi dari gabungan kerja sama antara pihak percetakan dengan pihak penerbit. Ragam surat kabar resmi (seperti yang diterbitkan oeh raja atau pemerintah) memang memiliki beberapa ciri khas yang sama dengan surat kabar komersial, tetapi juga berfungsi sebagai terompet penguasa dan alat pemerintah. Surat kabar komersial mereupakan ragam yang sangat berpengaruh dalam pemebentukan institusi surat kabar. Bila ditelusuri kembali, akan tampak bahwa pengaruh surat kabar komersial merupakan tonggak penting sejarah komunikasi, karena sejak itu pola pelayanan beralih ke para anggota masyarakat pembaca yang tidak dikenal (anonim), dan bukannya merupakan alat para propagandis dan raja.


Akhirnya kita perlu menyinggung munculnya surat kabar massa, yang seringkali disebut sebagai surat kabar “komersial”  karena dua alasan : sistem kerjanya sebagai badan usaha pencari keuntungan diwarnai oleh sikap monopilistis dan ketergantungannya yang sangat besar pada pemasukan yang bersumber dari adpertensi. Alasan terakhirlah yang paling banyak membuka kemungkinan dan dan memberi harapan terbentuknya masyarakat pembaca yang begitu luas. Disadari bahwa tujuan komersiallah yang secara tidak langsung memberikan pengaruh besar terhadap isi surat kabar dan membuat aspek-aspeknya lebih bersifat populis dan lebih menunjang dunia usaha, konsumerisme  serta persaingan bebas, jika tidak bisa disebut menunjang hak-hak politik (Currant, 1986). Semua surat kabar termasuk surat kabar yang bukan surat kabar massa, memang acapkali menerapkan kecenderungan tersebut (Tunstall, 1982). 

Film


Meskipun film sebagai penemuan teknologi baru telah muncul pada akhir abad kesembilan belas, tetapi apa yang dapat diberikannya sebenarnya tidak terlalu baru dilihat dari segi isi atau fungsi. Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik,  drama, lawak dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum.


Karakterisasi masalah film sebagai usaha bisnis pertunjukkan (show business) baru dalam pasar yang kian berkembang belumlah mencakup segenap permasalahan film. Dalam sejarah perkembangan film terdapat tiga tema besar dan satu atau dua tonggak sejarah yang penting.


Tema pertama ialah pemanfaatan film sebagai alat propaganda. Hal tersebut berkenaan dengan pandangan yang menilai bahwa film memiliki jangkauan, realisme, pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat. Kedua tema lainnya dalam sejarah film ialah munculnya beberapa aliran seni film (Huaco, 1963) dan lahirnya aliran film dokumentasi sosial.


Disamping itu kita perlu menyimak unsur-unsur ideologi propaganda yang terselubung dan tersirat dalam banyak film hiburan umum, suatu fenomena yang tampaknya tidak tergantung pada ada atau tidak adanya kebebasan masyarakat. Sedikit catatan menyangkut pemanfaatan film dalam pendidikan perlu ditambahkan. Pentingnya pemanfaatan film dalam pendidikan sebagian didasari oleh pertimbangan bahwa film memiliki kemampuan untuk menarik perhatian orang dan sebagian lagi didasari oleh alasan bahwa film memiliki kemampuan menyampaikan pesan yang unik.


Mungkin saja film pada dasarnya memang sudah dipengaruhi oleh tujuan manipulatif, karena film memerlukan penanganan yang lebih bersungguh-sungguh dan konstruksi yang lebih artifisial (melalui manipulasi) dari pada media lainnya. Karena film mudah dipengaruhi, maka film pun harus menerima banyak campur tangan. Tambahan pula, film memerlukan sangat banyak modal.

Siaran Radio dan Televisi

Sebagai media massa yang muncul belakangan, radio baru berperan selama enam puluh tahun dan televisi baru tiga puluh tahun, radio dan televisi lahir setelah adanya beberapa penemuan teknologi – telepon, telegraf, fotografi (yang bergerak dan tidak bergerak), dan rekaman suara.


Terlepas dari adanya perbedaan jelas, yang dewasa ini meliputi baik segi isi maupun segi penggunaannya, radio dan televisi dapat dibahas secara bersamaan. Hal penting yang pertama kali perlu diketahui ialah kenyataan yang menunjukkan bahwa radio pada mulanya merupakan teknologi yang mencari kegunaan, bukannya sesatu yang lahir sebagai respons terhadap suatu kebutuhan pelayanan baru.  Menurut Raymond Williams (1975), “berbeda dengan jenis komunikasi terdahulu, radio dan televisi merupakan sistem yang dirancang terutama untuk kepentingan transmisi dan penerimaan yang merupakan proses abstrak, yang batasan isinya sangat terbatas atau bahkan sama sekali tidak ada.” 


Tidak dapat disangsikan lagi,  radio pada mulanya hanya merupakan suatu teknologi; setelah itu, barulah radio berperan sebagai alat pelayanan; demikian pula halnya dengan televisi yang pada mulanya lebih dipandang sebagai barang mainan atau sesuatu yang baru daripada sebagai suatu penemuan serius atau sesuatu yang memberikan sumbangan terhadap kehidupan sosial. Keduanya lahir dengan memanfaatkan semua media yang sudah ada sebelumnya. Disamping itu, semua isi penting yang diberikan merupakan jiplakan – film, berita dan peristiwa olah raga.


Barangkali inovasi terpenting yang terdapat pada radio dan televisi ialah kemampuan menyajikan komentar atau pengamatan langsung pada saat suatu kejadian berlangsung. Namun demikian, karena banyak peristiwa yang harus diketahui oleh publik telah direncanakan sebelumnya, maka penambahan kadar aktualitas – yang sebelumnya sudah disuguhkan oleh komentar tertulis dan film – juga terbatas.


Hal penting kedua dalam sejarah radio dan televisi ialah ketatnya peraturan, pengendalian atau pemberian izin yang dilakukan oleh pihak penguasa. Semula keadaan demikian didasari oleh pertimbangan kebiasaan – melembaga biasa. 


Hal penting ketiga ialah pola distribusi siaran radio dan televisi  yang terpusat dan keterkaitan televisi nasional dengan kehidupan politik serta pusat kekuasaan dalam masyarakat. Hal tersebut terjadi karena televisi telah berfungsi politis dan semakin memasyarakat.

Media Elektronik Baru

Apa yang disebut sebagai “media baru”, yang lambat laun mulai dikenal pada tahun 80-an, sesungguhnya merupakan perangkat teknologi elektronik yang berbeda, dengan penggunaan yang berbeda pula Perangkat tersebut belum secara luas dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat sebagai media massa dan belum memiliki batasan fungsi yang tegas.


Perangkat media elektronik baru ini mencakup beberapa sistem teknologi: sistem transmisi (melalui kabel atau satelit); sistem miniaturisasi; sistem penyimpanan dan pencarian informasi; sistem penyajian gambar (dengan menggunakan kombinasi teks dan grafik secara lentur); dan sistem pengendalian (oleh komputer). Ciri-ciri utamanya, yang berbeda dengan “media lama”, ialah desentralisasi – pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya berada di tangang pemasok komunikasi; kemampuan tinggi – pengantaran melalui kabel dan satelit mengatasi hambatan komunikasi yang disebabkan oleh pemamcar siaran lainnya; komunikasi timbal balik (inter-activity) – penerima dapat memilih, menjawab kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya secara langsung; kelenturan (fleksibelitas) bentuk, isi, dan penggunaan.

Perbedaan antara televisi dan film (berdasarkan pandangan Ellis, 1982)
Komponen Citra Media (Definisi Publik)


Penetuan dimensi komponen berikut ini memang tidak dapat melepaskan diri dari sikap yang agak subyektif. Namun demikian, penentuan tersebut didoraong oleh kebutuhan untuk membahas beberapa aspek penting komunikasi massa.  Secara khusus penentuan tersebut berkaitan dengan: hubungan antara media dengan negara; antara masyarakat dengan kebudayaan; pengorganisasian produksi dan distribusi; variasi tipe iai; cara penggunaannya oleh khalayak; hubungan antara khalayak dengan komunikator; kedudukan media dalam konteks sosialnya.


Pemakaian istilah dimensi mencakup suatu ciri yang menonjol, yakni pelbagai faktor yang diidentifikasi. Ada banyak kemungkinan menyangkut kedudukan suatu media tertentu dalam kaitannya dengan ciri-ciri media tersebut.

· Dimensi politik. Dalam hal yang menyangkut hubungan dengan masyarakat, kita dapat membedakan antara faktor yang bersifat politis (berkenaan dengan kekuasaan) dengan faktor yang dasarnya normatif (berkenaan dengan nilai-nilai sosial dan budaya). Faktor yang pertama berkenaan dengan pelbnagai kecenderungan otoritas eksternal untuk membatasi atau mengatur media, dan juga berkenaan dengan kecenderungan media yang dapat bersikap konformis atau kritis terhadap otoritas yang mapan.

· Dimensi normatif. Dimensi ini terutama berkenaan dengan nilai-nilai sosial dan budaya, serta mencakup tiga dimensi yang berbeda. Yang pertama berkaitan dengan kualitas moral dan kadar keseriusan isi dalam pengertian bahwa suatu isi yang lazim dapat “mengembangkan” atau menyenangkan dan “berat” atau “ringan”. Tentu saja hal tersebut tergantung pada standar dan sudut tinjauan yang dipilih oleh seseorang. Sudut tinjauan yang pertama biasanya mengandung makna moral yang positif, dan yang kedua memiliki konotasi immoral, atau setidak-tidaknya berasosiasi nonmoral. Dimensio kedua berkenaan dengan orientasi terhadap kenyataan atau fantasi, tergantung pada apakah isinya dianggap sesuai dengan keadaan masa sekarang ataukah terlepas dari kenyataan yang ada dan menciptakan suatu “kenyataan” sendiri. Dimensi ketiga ialah dimensi estetis atau budaya, yang bertalian dengan masalah penentuan kadar seni yang terkandung dalam isi maupun bentuk (dengan memperhatikan perbedaan antara budaya “tinggi” dengan budaya “massa”).

· Komponen organisasi dan komponen teknologi. Ada tiga aspek yang dipandang penting; yang pertama menyangkut tekanan utamanya dalam hal pengorganisasian; apakah terletak pada pesan, produksi, ataukah pada distribusi. Aspek kedua berkenaan dengan  kompleksitas teknologi yang terkait – apakah citra dan kenyataannya memang merupakan teknologi tinggi? Yang, ketiga apakah pengertian profesi orang-orang yang bekerja pada media tersebut?  Apakah definisinya sudah jelas? Apakah masih kabur atau masih beraneka ragam?

· Dimensi yang berkaitan dengan kondisi distribusi, penerimaan dan pemakaian. Hal penting yang harus diperhatikan ialah apakah isi ditentukan sebagai suatu unit tersendiri ataukah sebagai seperangkat materi (item) yang jumlahnya lebih banyak; apakah perhatian diberikan secara individual atau kolektif; apakah isinya dibatasi oleh ruang dan waktu;  apakah pemakainya dibatasi oleh wakttu dan tempat; dan apakah pemasoknya diselenggarakan dan ditata di sumber pembuatan.

· Dimensi menyangkut hubungan pengirim dan penerima. Kita perlu membedakan dan memperjelas keberadaan empat aspek secara khusus. Aspek pertama ialah adanya tumpang tindih antara pengalaman individual dengan pengelaman kolektif dalam segi pemakaian. Aspek kedua menyangkut sejauhmana eratnya hubungan dengan sumber. Aspek ketiga berkenaan dengan posisi pengirim ditinjau dari sudut penerima. Aspek keempat ialah dimensi “interaktivitas” (kegiatan timbal balik), yakni besar atau kecilnya kesempatan yang diciptakan oleh media untuk memungkinkan adanya komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima.
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